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INTISARI 

 

Pesatnya laju pembangunan di Indonesia memerlukan 
peningkatan sarana dan prasarana. Pengadaan sarana berupa 
transportasi untuk memperlancar mobilitas perekonomian masyarakat. 
Sedangkan pengadaan prasarana berupa pembangunan jalan, seperti 
pembangunan jalan lingkar barat di Kecamatan Manguharjo Kota Madiun. 
Dengan dibangunnya jalan lingkar barat, diharapkan dapat mengantisipasi 
arus lalu lintas padat dalam Kota Madiun, sehingga tidak mengakibatkan 
kemacetan serta dapat meningkatkan perekonomian penduduk 
disekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan 
penggunaan tanah, mengetahui peralihan penguasaan dan pemilikan 
tanah serta mengetahui perubahan profesi yang terjadi akibat perubahan 
penggunaan tanah di sekitar jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan 
Kelurahan Winongo. 

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang kanan-kiri 
jalan lingkar barat yang telah mengalami perubahan penggunaan tanah 
dan terjadi peralihan penguasaan pemilikan tanah setelah pembangunan 
jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
dengan menguraikan hasil wawancara dan dilakukan analisis yang 
mendalam terhadap dokumen yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
pembangunan jalan lingkar barat telah membawa dampak. Pertama terjadi 
perubahan penggunaan tanah pertanian berupa sawah menjadi non 
pertanian sekitar Tahun 2007 di sepanjang kanan kiri jalan lingkar barat di 
Kelurahan Ngegong seluas 121.809 M² atau 53,64% dengan perubahan 
penggunaan tanah yang paling luas untuk fasilitas umum dan di 
Kelurahan Winongo seluas 32.540 M² atau 4,84% dengan perubahan 
penggunaan tanah yang paling luas berupa rencana penggunaan rumah  
tempat tinggal dan pada saat ini tanah tersebut masih dikeringkan. Kedua 
terjadi peningkatan peralihan HAT, di Kelurahan Ngegong peralihan HAT 
yang paling banyak dengan cara Pemberian Hak Pakai seluas 99.060 M² 
kepada Pemerintah Kota Madiun dan Pemberian Hak Guna Bangunan 
kepada PT. Dian Lestari serta paling sedikit dengan cara jual beli oleh 
masyarakat pendatang, sedangkan di Kelurahan Winongo peralihan HAT 
yang paling banyak terjadi dengan cara jual beli seluas 27.040 M² . Ketiga 
adanya perubahan profesi pemilik bidang tanah. Pada Kelurahan 
Ngegong dari jumlah petani sebanyak 9 orang ternyata yang mengalami 
perubahan profesi sebanyak 4 orang dan yang berprofesi swasta 
sebanyak 5 orang tidak mengalami perubahan profesi. Adapun di 
Kelurahan Winongo dari jumlah petani sebanyak 4 orang yang mengalami 
perubahan profesi sebanyak 2 orang dan swasta sebanyak 2 orang tetapi 
tidak mengalami perubahan profesi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang, merupakan negara 

yang giat melaksanakan pembangunan. Hal ini dapat dilihat dari usaha 

pemerintah yang melaksanakan pembangunan di segala bidang baik 

ekonomi, sosial, budaya, politik maupun pertahanan dan keamanan 

dalam rangka mensejajarkan kedudukannya dengan negara-negara 

yang sudah maju. 

Pembangunan merupakan rangkaian kegiatan yang berupa 

usaha perombakan dan perbaikan yang meliputi segala sektor 

kehidupan yang dilaksanakan secara sadar, terencana dan terus-

menerus untuk mencapai kondisi yang lebih baik. Pelaksanaan 

pembangunan membutuhkan modal, baik berupa sarana maupun 

prasarana, termasuk tanah yang merupakan salah satu modal dasar 

pembangunan. 

Mengingat tanah mempunyai peranan yang sangat strategis 

untuk segala aktivitas kehidupan manusia sehingga selain untuk 

kegiatan pembangunan, tanah juga sangat dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan rakyat dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan tanah baik 

dari segi persediaan, peruntukan, penggunaan, pemilikan maupun 
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peralihannya haruslah ditangani secara sungguh-sungguh, baik oleh 

masyarakat itu sendiri maupun oleh pemerintah dalam rangka 

mewujudkan sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk di Indonesia yang relatif 

tinggi ditambah dengan pesatnya laju pembangunan di segala bidang, 

maka pembangunan sarana dan prasarana perlu ditingkatkan baik 

fungsi maupun jumlahnya, seperti halnya pengadaan sarana 

transportasi untuk memperlancar mobilitas perekonomian masyarakat. 

Sedangkan salah satu cara pengadaan prasarana, yaitu dengan 

pembangunan jalan, baik di kota maupun di luar kota yang 

menghubungkan antar daerah. Kota-kota yang mengalami kemajuan 

pesat, pemenuhan akan kebutuhan prasarana jalan menjadi prioritas 

utama untuk dilaksanakan. Hal ini berkaitan dengan kepadatan lalu 

lintas yang ditimbulkan sebagai akibat pertambahan penduduk dan 

tingginya mobilitas masyarakat serta meningkatnya alat transportasi, 

sehingga diperlukan pembangunan jalan untuk memperlancar 

hubungan lalu lintas dan pembangunan. 

Pembangunan jalan merupakan salah satu investasi pemerintah 

di dalam pengembangan suatu daerah terutama untuk memperlancar 

dalam kegiatan pembangunan di daerah. Di samping itu juga, akan 

memperlancar arus lalu lintas yang tentu saja akan menimbulkan 

dampak baik positif maupun negatif bagi tanah di sekitar jalan tersebut. 

Jaringan jalan yang baik menyebabkan urat nadi perekonomian suatu 
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wilayah atau daerah akan menjadi lancar dalam mengakomodasikan 

faktor-faktor produksi dan potensi daerah. Di sisi lain pembangunan 

jaringan jalan juga akan memberikan dampak terhadap pola 

pemanfaatan tanah di daerah tersebut. 

Salah satu contoh pembangunan jaringan transportasi di Kota 

Madiun yaitu dengan dibangunnya jalan lingkar barat, dimana 

pembangunannya melalui beberapa kelurahan, yaitu Kelurahan 

Manguharjo, Kelurahan Winongo, Kelurahan Ngegong,  Kelurahan 

Sogaten dan Kelurahan Patihan di Kecamatan Manguharjo Kota 

Madiun. Pembangunan jalan lingkar barat ini sangat diperlukan 

keberadaannya mengingat kondisi jalan utama antar provinsi aksesnya 

menjadi satu dengan jalur kota dan melalui sebuah jembatan yang 

sudah tidak layak untuk dilalui kendaraan bermuatan besar. Selain itu, 

pembangunan jalan lingkar barat diharapkan dapat mengantisipasi 

arus lalu lintas padat dalam Kota Madiun, sehingga tidak 

mengakibatkan kemacetan dalam kota serta dengan adanya 

pembangunan jalan ini akan dapat meningkatkan perekonomian 

penduduk di sekitarnya.  

Pembangunan jalan lingkar barat dapat diselesaikan pada akhir 

Tahun 2004 dan mulai dioperasikan pada bulan Maret 2005. Di 

sepanjang jalur jalan tersebut pemanfaatan tanahnya berupa pertanian 

untuk tanaman semusim. Sedangkan perubahan penggunaan tanah 

dari pertanian ke non pertanian mulai terjadi di sepanjang kanan-kiri 
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jalan yang pada akhirnya akan mendorong terjadinya peralihan hak 

atas tanah dari pemilik lama kepada pemilik tanah yang baru setelah 

jalan lingkar barat ini beroperasi. Perubahan penggunaan tanah 

dilakukan oleh perorangan, swasta maupun pemerintah baik 

digunakan untuk mendirikan pemukiman, pelayanan umum, maupun 

kantor milik pemerintah. Dengan adanya perubahan penggunaan 

tanah pertanian ke non pertanian, tentunya akan menimbulkan dampak 

berkurangnya luas tanah pertanian dan jumlah petani yang ada. Hal ini 

akan mendorong pemilik bidang tanah untuk melakukan perubahan 

profesi dengan alasan untuk meningkatkan penghasilan serta 

meningkatkan kesejahteraan hidup pemilik bidang tanah. 

Berdasarkan kondisi sebagaimana yang diuraikan diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: ”DAMPAK 

PEMBANGUNAN JALAN LINGKAR BARAT TERHADAP 

PENGUASAAN PEMILIKAN DAN PENGGUNAAN TANAH DI 

KECAMATAN MANGUHARJO KOTA MADIUN”  

 

B. Perumusan Masalah 

Pembangunan jalan berperan sebagai penunjang, pendorong, dan 

penggerak bagi perkembangan suatu wilayah yang berpotensi namun 

belum berkembang. Dengan adanya pembangunan jalan lingkar barat di 

Kota Madiun akan mengakibatkan berkembangnya daerah di sekitar 

jalan lingkar barat yang dapat berpengaruh pada perubahan 
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penggunaan tanah dari pertanian menjadi non pertanian yang pada 

akhirnya akan mendorong peralihan penguasaan dan pemilikan hak 

atas tanah serta perubahan profesi bagi pemilik bidang tanah. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan penggunaan tanah di sekitar jalan lingkar 

barat? 

2. Bagaimana peralihan penguasaan dan pemilikan tanah di sekitar 

jalan lingkar barat? 

3. Bagaimana perubahan profesi yang terjadi akibat perubahan 

penggunaan tanah di sekitar jalan lingkar barat? 

 
C. Batasan Masalah 

Sebagai arahan penulis dalam rangka proses penelitian, maka 

dilakukan pembatasan sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada dua kelurahan yang telah 

mengalami perubahan penggunaan tanah atau masih dikeringkan 

untuk perubahan penggunaan tanah setelah pembangunan jalan 

lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo, 

Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun. 

2. Lingkup pendataan dilakukan di sepanjang kanan-kiri jalan lingkar 

barat di Kota Madiun dalam radius +100 meter dari badan jalan. 
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3. Perubahan penggunaan tanah yang diteliti adalah perubahan 

penggunaan tanah setelah pembangunan jalan lingkar barat di 

Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo. 

4. Peralihan penguasaan dan pemilikan tanah yang diteliti adalah 

peralihan penguasaan dan pemilikan tanah setelah pembangunan 

jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo. 

5. Perubahan profesi  bagi pemilik bidang tanah yang diteliti adalah 

perubahan profesi akibat perubahan penggunaan tanah setelah 

pembangunan jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan 

Kelurahan Winongo. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan: 

a. untuk mengetahui perubahan penggunaan tanah di sekitar jalan 

lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo; 

b. untuk mengetahui peralihan penguasaan dan pemilikan tanah di 

sekitar jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan 

Winongo; 

c. untuk mengetahui perubahan profesi yang terjadi akibat 

perubahan penggunaan tanah di sekitar jalan lingkar barat di 

Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a.  Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:  

Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi Pemerintah 

Daerah Kota Madiun sebagai bahan masukan, berupa saran 

dan pendapat yang berguna dalam mengambil langkah-langkah 

kebijakan dalam hal penatagunaan tanah dan penataan ruang. 

b. Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan menambah wawasan pengetahuan dari 

adanya pembangunan jalan lingkar barat di Kota  Madiun. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai dampak pembangunan jalan lingkar barat terhadap 

penguasaan pemilikan dan penggunanan tanah di Kecamatan 

Manguharjo Kota Madiun, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Setelah adanya pembangunan jalan lingkar barat sedikit demi 

sedikit sawah di sepanjang kanan kiri jalan barat di Kelurahan 

Ngegong dan Kelurahan Winongo mulai terjadi perubahan 

penggunaan tanah sekitar Tahun 2007. Luas tanah pertanian yang 

mengalami perubahan penggunaan tanah di sepanjang kanan kiri 

jalan lingkar barat di Kelurahan Ngegong seluas 121.809 M² atau 

53,64% dengan perubahan penggunaan tanah yang paling luas 

digunakan untuk fasilitas umum, sedangkan di sepanjang kanan kiri 

jalan lingkar barat di Kelurahan Winongo seluas 32.540 M² atau 

4,84% dengan perubahan penggunaan tanah yang paling luas 

berupa rencana penggunaan rumah  tempat tinggal dan pada saat 

ini tanah tersebut masih dikeringkan. 

2. Setelah adanya pembangunan jalan lingkar barat terjadi 

peningkatan peralihan HAT. Pada Kelurahan Ngegong peralihan 

HAT yang paling banyak dengan cara Pemberian Hak Pakai seluas 
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99.060 M² kepada Pemerintah Kota Madiun, tanah berasal dari 

Tanah Negara Bekas Bengkok, Pemberian Hak Guna Bangunan 

kepada PT. Dian Lestari Perdana seluas 12.513 M², tanah berasal 

dari Tanah Negara Bekas Hak Milik dan paling sedikit dengan cara 

jual beli seluas 8.056 M² oleh masyarakat pendatang. Sedangkan 

di Kelurahan Winongo peralihan HAT yang paling banyak terjadi 

dengan cara jual beli yang diperuntukan untuk rumah tempat 

tinggal seluas 17.040 M² oleh masyarakat pendatang dan 

diperuntukan untuk gudang seluas 10.000 M² oleh FA. Khing Guan 

Surabaya. 

3. Perubahan penggunaan tanah di sepanjang kanan kiri jalan lingkar 

barat di Kelurahan Ngegong dan Kelurahan Winongo 

mempengaruhi profesi pemilik bidang tanah. Pada Kelurahan 

Ngegong dari jumlah petani sebanyak 9 orang ternyata yang 

mengalami perubahan profesi sebanyak 4 orang dan yang 

berprofesi swasta sebanyak 5 orang tidak mengalami perubahan 

profesi. Sedangkan di Kelurahan Winongo dari jumlah petani 

sebanyak 4 orang yang mengalami perubahan profesi sebanyak 2 

orang dan swasta sebanyak 2 orang tetapi tidak mengalami 

perubahan profesi.  
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B. Saran 

Perubahan penggunaan tanah di sepanjang kanan kiri jalan lingkar 

barat yang terjadi menunjukkan bahwa sebagian besar merupakan 

tanah pertanian berupa sawah yang subur dan tidak mungkin dihindari 

lagi untuk dilakukan perubahan penggunaan tanah. Oleh karena itu, 

agar dapat  mewujudkan suatu kawasan yang tertib tata ruang 

dilakukan dengan cara: 

1. memberikan pembatasan Izin Perubahan Penggunaan Tanah yang 

disesuaikan dengan Perda Kota Madiun Nomor 11 Tahun 2004 

tentang RTRW; 

2. memberikan ijin mendirikan bangunan dengan memperhatikan 

rencana tata ruang Kota Madiun; 

3. memberikan sanksi denda bagi pelanggar sampai sanksi pidana 

bagi penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan tata ruang. 
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